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Abstrak 

 

Keanekaragaman hutan merupakan potensi besar untuk dimanfaatkan oleh manusia, hutan kabupaten 

Bungo khusunya Desa sungai telang memiliki potensi keanekaragaman hutan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat. penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan Simplisia dan Skrining Fitokimia 

beberapa Tanaman obat di Hutan Desa sungai Telang Kabupaten Bungo.Tanaman obat yang diskrening 

dan dibuat simplisianya adalah tanaman disekitar yang tumbuh hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar hutan tersebut. Dari hasil ekplorasi terdapat 14 Jenis tanaman obat yang sangat sering digunakan 

oleh masyarakat yaitu Micania Micranta, Morinda citrifoli, Zingiber Casumounar, Physallis peruviann, 
Isotoma longiflora, M. leucadendra, Averrhoa bilimbi L, Lantana camara Linn, Impatiens balsamina L, 

Gynura procumbens, Daemonorops didymophyll, Casia Tora L, Jatropha multifida L, dan Oxalis 

Barrelieri. Dilakukan skrening fitokimia terhadap beberapa tanaman obat tersebut positif mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan Fenolik. Dengan terindentifikasinya kimia tanaman 

tersebut menambah potensi manfaat tanaman tersebut untuk diolah lebih lanjut menjadi obat modern dan 

pengayaan bahan ajar dan jurnal ilmiah. 

 

Kata Kunci: Simplisia, tanaman obat, fitokimia, hutan Desa sungai Telang Kabupaten Bungo 

  

PENDAHULUAN  

Senyawa aktif biologis itu merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, flavonoid, 

terpenoid dan steroid. Menurut Kemala et.al (2003) bahwa 

industri obat tradisional menghasilkan produk yang 

sebagian besar dalam bentuk jamu dan bahan baku yang 

digunakan masih bertumpu pada khasiat tumbuhan yang 

beragam. Pemanfaatan tumbuhan yang memiliki potensi 

sebagai obat semakin dikembangkan untuk kebutuhan 

medis baik diproses secara kimiawi maupu tradisional. 

Adapun jenis simplisia yang digunakan diberbagai merek 

jamu berupa umbi, akar, rimpang, batang kayu, kulit 

batang, biji, minyak, talus, kulit buah, bunga, dan terdapat 

pula yang memanfaatkan semua bagian tumbuhannya 

Upaya untuk memberikan nilai tambah dari 

tanaman yang masih liar yaitu perlu dilakukan penelitian 

terhadap kandungan kimia serta khasiatnya. Penelitian 

berupa pengujian fitokimia dan uji aktivitas biologisnya. 

Salah satu kabupaten di Propinsi Jambi yaitu kabupaten 

Bungo memiliki luas hutan Dan potensi keanekaragaman 

hutannya dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat dan kebutuhan akan sumber tanaman obat. 

Kebiasaan  masyarakat sekitar hutan dan ketergantungan 

masyarakat dengan tanaman hutan khususnya tanaman 

obat menjadikan suatu 2 awal untuk menganalisa tanaman 

obat yang sering digunakan oleh masyarakat untuk dikaji 

komposisi kimianya sebagai awal pemanfaatan dan 

pengolahan bahan tersebut sebagai obat yang  modern. 

 

METODE 

Eksplorasi tanaman obat dilakukan dengan 

metode survey dan wawancara. Jenisjenis tanaman obat 

diidentifikasi baik pada tingkat anakan sampai dengan 

tingkat pohon yang sering dimanfaatkan masyarakat 

sebagai tanaman obat. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui jenis-jenis tanaman obat yang sering 

dimanfaatkan sehari hari. Tanaman obat yang sering 

digunakan oleh masyarakat tersebut dukumpulkan 

simplisianya dan dilakukan skrening fitokimia di 

laboratorium dan didokumentasikan 

 Untuk tiap tanaman obat yang ditemukan dari 

hasil eksplorasi dilakukan skrining fitokimia. Uji 

dilakukan dari simplisia yang dikumpulkan, dapat berupa 

daun atau batang, atau akar, sesuai dengan bagian bahan 

yang sering digunakan oleh masyarakat setempat. 
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Persiapan Bahan Uji: 

Sampel dicuci dibawah air keran yang mengalir, 

setelah ditiriskan sebagian bahan uji sampel segar 

dianalisa secara kualitatif untuk skrining fitokimia dan 

sebagian dikeringkan dengan oven 60oc, selama 24 jam, 

kemudian dibuat serbuk (Figen., 2006) 

Uji Alkaloid seperti yang dilakukan oleh Santos 

et al (1989). Uji Flavonoid seperti yang dilakukan oleh  

(Mi-Jeong A. & Jim WK., 2005). Uji Steroid seperti yang 

dilakukan oleh Edeoga HO, Okwu DE. & Mbaebre BO. 

2005. Uji Saponin seperti yang dilakukan menurut Edeoga 

HO, Okwu DE. & Mbaebre BO. 2005. Uji Fenolik seperti 

yang dilakukan oleh Harborne JB. 1973. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dikelompokkan dengan tabel berdasarkan Nama 

umumnya, Nama Daerah, Nama Botani, Kegunaan, 

Bagian yang digunakan serta hasil skrining yang 

didapatkan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tanaman obat yang diuji Fitokimia merupakan 

beberapa tanaman yang sangat sering digunakan oleh 

masyarakat di sungai telang Kabupaten Bungo. Beberapa 

masyarakat mengungkapkan bahwa tanaman obat ini 

digunakan untuk keperluan mengatasi berbagi macam 

penyakit. Penentuan tanaman yang akan dibuat simplisia 

dan skrinng fitokimia dengan mewawancarai beberapa 

masyarakat yang sering menggunakan tanaman obat. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis 

tanaman obat yang sering dimanfaatkan sehari hari dengan 

memanfaatkan informan atau tokoh kunci seperti orang 

tua, dukun kampung dan tokoh masyarakat (Febrialdi dan 

Subagiono, 2014). Tanaman obat yang sering digunakan 

oleh masyarakat tersebut dukumpulkan simplisianya dan 

dilakukan skrining fitokimia di laboratorium dan 

didokumentasikan.  

Pengumpulan Informasi melalui wawancara. 

dengan perangkat desa. Di Kabupaten Bungo, kepala desa 

dipanggil dengan sebutan Rio. Informasi yang didapat dari 

sekretaris Rio desa sungai telang, masih banyak 

masyarakat yang memanfaatkan hasil hutan untuk 

kebutuhan hidup dan untuk obat obatan sederhana  

Dua puluh delapan jenis Tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat digunakan oleh masyarakat di 

sekitar hutan Kecamatan bathin III ulu Kabupaten Bungo 

(Febrialdi dan Subagiono, 2014). Berdasarkan pengisian 

kuesioner dari 50 warga yang ditanyakan Tanaman yang 

paling sering digunakan masyarakat di lokasi penelitian 

disampaikan pada tabel 1. 

Simplisia Tanaman Obat  

 Tanaman obat dibuat simplisia dalam bentuk 

kering tanaman utuh. Simplisi dapat diartikan sebagai 

bahan alamiah yang digunakan sebagai obat yang belum 

mengalami pengolahan apapun atau telah diolah secara 

sederhana. mengatakan bahwa Simplisia merupakan 

bahan alami yang digunakan untuk obat dan belum 

mengalami perubahan proses apa pun dan pada umumnya 

dalam bentuk kering. Simplisia tanaman dapat berupa 

akar, batang, daun rimpang, umbi, batang kulit, kayu, 

daun, buah, kelopak bunga. 

Pembuatan simplisia tanaman obat yang didapat 

dengan pengeringan diangin anginkan  tanpa paparan sinar 

matahari secara langsung. Hal ini bertujuan agar senyawa 

aktif dalam sampel tidak mengalami kerusakan dan kadar 

air dalam sampel berkurang. Selain sampel lebih awet, 

pengurangan kadar air akan memudahkan pelarut menarik 

komponen bioaktif dalam sampel saat maserasi (Sudirman 

dkk, 2011).  

 nformasi dari masyarakati Ciplukan (Physallis 

peruvianna) atau buah toup merupakan tanaman yang 

dapat digunakan untuk obat luka, malaria dan panas 

dalam. Daun Ciplukan (Physalis angulata) bermanfaat 

sebagai obat penyembuhan patah tulang, busung air, bisul, 

borok, penguat jantung, keseleo, nyeri perut, dan kencing 

nanah. Sedangkan buah ciplukan sendiri sering dimakan 

langsung untuk mengobati epilepsi, sulit buang air kecil, 

dan penyakit kuning. Tanaman ciplukan (Physallis 

peruviana L.) dapat meluruhkan batu ginjal (Andrianto.D, 

N. Anaser, M. Untoro, R.Fatmawati, R.A. Winda, 2012).  

 Menurut masyarakat di lokasi penelitian ini, 

Micania micranta atau rumput PKI dapat digunakan untuk 

penyembuhan luka. Tanaman ini dapat menyembuhkan 

luka (Utami Sri, 2012) 
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Skrining Fitokimia 

Tanaman yang sering digunakan dilakukan uji fitokimia 

untuk menentukan senyawa aktif dalam tanaman tersebut. 

Analisis fitokimia dilakukan untuk menentukan ciri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Daerah Nama Ilmiah Manfaat Foto 

Rumput PKI 

 

Micania Micranta 

 

Obat Luka 

 

Daun 

Mengkudu 

Morinda citrifolia Hipertensi 

 

Bangle/kunyit 

melai 

Zingiber Casumounar Migrain, perut 

kembung, 

hepatitis, nyeri 

perut 

 

Ciplukan Physallis peruvianna mengatasi  

malaria  dan 

luka, panas 

dalam  

 

 

Bunga Katarak  Isotoma 

longiflora atau Laurentia 

longiflora 

katarak, rabun 

jauh, rabun 

dekat, mata 

minus, plus, 

nyeri dan perih 

pada mata 

 

Daun Kayu 

Putih 

M. leucadendra Obat Gangguan 

peut kembung 

 

Belimbing 

wuluh 

Averrhoa bilimbi L Obat sariawan, 

sakit perut, 

rematik 

 

Knuduk 

kambing atau 

tembelekan 

Lantana camara Linn Obat Bisul, 

bengkak, 

Memar 

 

Pacar air/inai Impatiens balsamina L Bisul, bengkak, 

rematik, 

pelancar haid 

 

Tabel 1.Daftar tanaman Obat yang digunakan masyarakat 

Knuduk 

kambing atau 

tembelekan 

Lantana camara Linn Obat Bisul, 

bengkak, 

Memar 

 

Pacar air/inai Impatiens balsamina L Bisul, bengkak, 

rematik, 

pelancar haid 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

komponen bioaktif suatu ekstrak kasar yang mempunyai 

efek racun atau efek farmakologis lain yang bermanfaat 

bila diujikan dengan sistem biologi atau bioassay 

(Harborne, 1987). Seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Semua sampel menandakan positif mengandung 

alkaloid. Alkaloid menurut Harborne (1987) merupakan 

senyawa yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen, 

biasanya dalam bentuk gabungan sebagai bagian dari 

sistem siklik. Karou, et al. (2006) dalam Hashemi dan 

Davoodi (2011) menyatakan bahwa alkaloid merupakan 
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intercalator DNA dan sebagai penghambat sintesis DNA 

melalui penghambatan topoisomerase. Selanjutnya 

Saxena, et al. (2013) menyatakan bahwa alkaloid memiliki 

aktifitas farmakologi seperti antihipertensi, antikanker, 

antimalaria dan analgesik. Alkaloid yang terdeteksi positif 

lemah dalam penelitian ini menunjukan bahwa potensi. 

 Flavonoid juga menunjukkan komponen tersebut 

pada seluruh sampel. bahwa flavonoid adalah senyawa 

polifenolik yang terdapat dalam pangan yang berasal dari 

tanaman. Flavonoid memiliki pengaruh biologi (in vitro 

dan in vivo) yang bervariasi terhadap sejumlah sistem sel 

mamalia. Flavonoid dalam pangan terutama berikatan  

dengan gula-gula yang disebut glikosida. Kuersetin, 

sebagai aglikon, berikatan dengan sejumlah gula yang 

berbeda. Enkhmaa, et al. (2005)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

melaporkan bahwa flavonoid yang merupakan senyawa 

polifenol dan banyak terdapat dalam buah, sayuran dan 

tanaman herbal memiliki potensi antioksidan dan mungkin 

berperan dalam mencegah stres oksidatif termasuk 

atherosclerosis. Polifenol memiliki spektrum luas dengan 

sifat kelarutan terhadap pelarut yang berbeda-beda 

(Pambayun, dkk., 2007) 

 Steroid dalam penelitian ini terdeteksi positif kuat 

pada semua sampel. Mamahit (2009) mengisolasi satu 

senyawa steroid dari daun gedi asal Sulawesi Utara yaitu 

β-sitosterol, dan hal ini merupakan hal yang pertama kali 

diisolasi dari daun gedi. Jain, et al. (2009) melaporkan 

batang Abelmoschus manihot mengandung steroid, dan 

berdasarkan karakterisasi fisik, kimia dan spektral 

disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah stigmasterol 

dan γ-sitosterol.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hanya pada Casia Tora L atau daun ketepeng  Saponin 

terindikasi, sedangkan sapel lainnya mengandung saponen 

dengan indikasi positif pada uji sampel. saponin memiliki 

aktifitas hemolisis terhadap sel darah merah (Khalil dan 

Bagian 

tanaman 

Nama Uji 

Alkaloid 

 

Uji 

Flavonoid 

 

Uji 

Steroid 

 

Uji 

Saponin 

 

Uji 

Fenolik 

 
Nama 

ilmiah 

Nama 

daerah 

Buah, 

daun dan 

batang 

Physallis 

peruvianna 

Toup 

Ciplukan 

+ + + + + 

Daun 

dan 

Batang 

Micania 

Micranta 

Rumput 

PKI 

+ + + + + 

Daun 

dan  

Buah 

Lantana 

camara 

Linn 

Knuduk 

kambing 

atau 

tembelekan 

+ + + + + 

Daun Casia Tora 

L 

Ketepeng 

atau 

gelingging 

beras 

+ + + - + 

 

Keterangan:     (+) = Terdeteksi 

                          (-) = Tidak Terdeteksi 

 

Tabel 2. fitokimia tanaman obat 



 

Eladawy, 1994). Saponin berfungsi sebagai antimikroba 

dan bahan baku untuk sintesis hormon steroid yang 

digunakan dalam bidang kesehatan karena dapat 

menghambat dehidrogenasi jalur prostagladin dan steroid 

anak ginjal (Robinson, 1995). Beberapa studi melaporkan 

bahwa meskipun saponin tidak beracun dapat 

menyebabkan respons fisiologi yang berbeda. 

 Menurut Pelczar dan Chan (2005) Flavonoid, 

hidrokuinon, dan tanin termasuk golongan senyawa fenol 

yang bersifat sebagai antibakteri dan senyawa yang 

bersifat sebagai antimikroba antara lain adalah alkohol, 

fenolik, klor, iodium, dan etilen oksida. Senyawa fenolik 

merupakan senyawa yang penting karena merupakan kelas 

utama di antara senyawa-senyawa penyusun tanaman. 

Mekanisme antimikroba senyawa fenolik adalah dengan 

mengganggu kerja di dalam membran sitoplasma mikroba, 

termasuk di antaranya mengganggu transpor aktif dan 

kekuatan proton (Harborne, 1987). Menurut Robinson 

(1995), flavonoid dapat bertindak sebagai antimikroba dan 

antivirus serta sebagai penampung yang baik bagi radikal 

hidroksi dan superoksida, sehingga dapat melindungi 

membran lipid terhadap reaksi yang merusaknya 

 Dari skrening fitokimia terhadap sampel ekstrak 

daun ciplukan (Physallis peruvianna) didapat hasil positif  

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan fenolik. Menurut 

(Andrianto.D, N. Anaser, M. Untoro, R.Fatmawati, R.A. 

Winda, 2012) Ekstrak daun ciplukan menggunakan 

pelarut etanol 70% memberikan hasil positif pada semua 

parameter uji fitokimia meliputi flavonoid, fenolik 

hidrokuinon, alkaloid, tanin, steroid, dan triterpenoid.  

 Nama daerahnya rumput PKI atau Micania 

Micranta menunjukkan positif untuk semua uji. Ini 

menunjukkan alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan 

fenolik pada tanaman ini. Menurut (Salam & Diba, 2014) 

(Mikania micrantha Kunth) mengandung metabolit 

sekunder seperti tanin, alkaloid, saponin, steroid dan 

terpenoid. Komponen ini dapat digunakan sebagai 

insektisida. 

 Daun kenuduk kambing menurut atau Lantana 

camara Linn (Salada, Balala, & Vasquez, 2015), 

(Venkatachalam, Kumar, Selvi, Maske, & Kumar, 2011), 

(Kumar & Maneemegalai, 2008). Secara fitokimia 

mengandung saponin, tanin dan terpenoid dan pada 

penelitian ini, fitokimia daun  kenuduk kambing  didapat 

hasil positif  alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan 

fenolik. Skrenng fitokimia pada daun, batag dan akar dari 

kenuduk kambing menunjukkan komponen tanin, catkin, 

saponin, steroid, fenok, anthroquinone, dan sedikit 

gula.(Mary, 2011) 

 Dari uji fitokima daun ketepeng positif 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid dan fenolik, 

sedangkan negatif  saponin. Menurut (Shaikh & Syed, 

2015) Sampel daun ketepeng atau Casia Tora L 

mengandung tanin, saponin, protein, steroid, terpenoid, 

karbohidrat, alkaloid, flavonoid dan glikosida. Bukti ini 

menunjukkan bahwa daun ketepeng ini dapat dijadikan 

tanaman obat obatan bahkan berpotensi sebagai bahan 

baku industri karna mengandung protein dan karbohidrat. 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil ekplorasi terdapat 14 Jenis tanaman obat yang sangat 

sering digunakan oleh masyarakat yaitu Micania 

Micranta, Morinda citrifoli, Zingiber Casumounar, 

Physallis peruviann, Isotoma longiflora, M. leucadendra, 

Averrhoa bilimbi L, Lantana camara Linn, Impatiens 

balsamina L, Gynura procumbens, Daemonorops 

didymophyll, Casia Tora L, Jatropha multifida L, dan 

Oxalis Barrelieri. Dilakukan skrening fitokimia terhadap 

beberapa tanaman obat tersebut positif mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan Fenolik. 
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